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Ajar, Sumber Belajar  tersebut banyak bahan ajar yang dapat di akses oleh guru dan siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keakuarat bahan ajar
dalam https://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.go.id/. Penelitian ini
merupakan deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini
adalah website https://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.go.id/.
Sedangkan data dalam penelitian ini yaitu bahan ajar Bahasa
Indonesia kelas X SMA dalam
https://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.go.id/. Teknik pengumpulan
data yaitu simak, catat, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini  adalah padan referensial. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bahan ajar dalam sumber belajar kemdikbud
memiliki keakuratan yang cukup baik, tetapi dari keempat indikator
tersebut yang belum sesuai yaitu indikator pertama, karena terdapat
soal yang menggunakan konjungsi yang berlebihan, sehingga dalam
hal ini dapat menimbulkan persepsi yang berbeda anatar peserta
didik..

1. PENDAHULUAN [Times New Roman proses  pendidikan  pada  lembaga

11, spasi 1, bold]

Adanya virus Covid-19 di Indonesia
saat ini  berdampak bagi seluruh
masyarakat. Salah satunya dalam dunia
pendidikan. Penyebaran virus corona ini
pada awalnya sangat berdampak pada
dunia ekonomi yang mulai lesu, tetapi kini
dampaknya dirasakan juga oleh dunia
pendidikan. Kebijakan yang diambil oleh
banyak negara termasuk Indonesia dengan
meliburkan seluruh aktivitas pendidikan,
membuat pemerintah dan lembaga terkait
harus menghadirkan alternatif proses
pendidikan bagi peserta didik maupun
mahasiswa yang tidak bisa melaksanakan

pendidikan Dewi (2020).

Tugas guru di sekolah tidak hanya
mendidik peserta didik saja, melainkan
harus membuat perangkat pembelajaran.
Komponen dalam perangkat pembelajaran
sangat banyak yang harus dibuat dan
dikuasai oleh guru. Hal tersebut membuat
guru terkadang  sulit  merumuskan
banyaknya perangkat pembelajaran.

Gebrakan Menteri Pendidikan
Nadiem Makarim yang saat ini sedang
banyak dibincangkan di dunia pendidikan
yaitu  Merdeka Belajar.  Penelitian
Mustaghfiroh menemukan bahwa konsep
merdeka belajar yang dicetuskan Nadiem
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Makariem memiliki persamaan dengan
konsep Progresivisme John Dewey yaitu
kedua  konsep  tersebut sama-sama
menekankan adanya kemerdekaan dan
keleluasaan lembaga pendidikan dalam
mengekplorasi secara maksimal
kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik yang secara alamiah memiliki
kemampuan dan potensi yang beragam.
Untuk mendukung gerakan merdeka
belajar tersebut Kementrian pendidikan
mengeluarkan salah Website pendidikan
yaitu
https://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.g
0.id/. Aplikasi ini merupakan salah satu
pengembangan aplikasi yang sudah dirilis
Kemdikbud pada tanggal 15 Juli 2011.
Aplikasi ini memuat berbagai macam mata
pelajaran, yang berisi salah satunya adalah
bahan ajar.

Tujuan adanya aplikasi sumber
belajar Kemdikbud ini adalah agar dapat
dimanfaatkan oleh guru dan siswa.
Manfaat bagi guru adalah  dapat
mengunduh bahan ajar yang ada dalam
websiter tersebut untuk mengajarkannya
kepada peserta didik di sekolah/ secara
daring. Adapaun manfaat bagi siswa
adalah siswa dapat belajar kapan saja, di
mana saja tanpa harus ada fasilitator/guru.

Bahan ajar adalah salah satu faktor
yang dapat menentukan keberhasilan
dalam pembelajaran, tanpa adanya bahan
ajar yang memadai dan akurat maka akan
sulit terwujudnya proses pembelajaran
yang mengarah kepada tercapainya hasil
belajar yang optimal Basuki., dkk (2015).
Tanpa adanya bahan ajar, maka sulit bagi
guru untuk  menyampaikan  materi
pelajaran kepada peserta didik. Oleh
karena itu bahan ajar merupakan suatu
komponen pembelajaran yang harus
dikuasai dan dibuat oleh guru. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Nurdyansyah and
Mutala’liah, (2015) bahwa bahan ajar yaitu
segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru/instruktor dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
kelas.

Salah  satu  keberhasilan dalam
keberhasilan belajar adalah kedalaman
materi ajar. Bahan ajar merupakan salah
satu aspek penting dalam dunia pendidikan

karena bahan ajar merupakan salah satu
sarana untuk mendukung berjalannya
proses belajar Khulsum (2018). Sumardi
(dalam Doyin 2014) menyatakan bahwa
banyak materi ajar dalam buku pelajaran
yang tidak sesuai dengan kurikulum dan
tuntutan siswa. Guru sulit dalam membuat
bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Sama halnya dengan pendapat
Zuriah, dkk., (2016) yang menyatakan
bahwa selama ini, paradigma dan persepsi
umum yang melekat dikalangan para guru
adalah membuat bahan ajar merupakan
pekerjaan membuat stress dan sulit.

Bahan ajar yang baik adalah yang
kembangkan sesuai dengan kebutuhan
penggunannya, VYaitu kebutuhan yang
didasari oleh faktor geografis, etnografis,
dan  karakteristik  kekayaan daerah
Mardhatillah et al. (2019) Dalam
menyusun bahan ajar ada beberapa prinsip
yang harus diperhatikan agar bahan ajar
tersebut berkualitas. Nugraha, dkk., (2012)
menyebutkan prinsip  bahan  ajar
berdasarkan aspek isi materi pembelajaran
antara lain relevansi, adekuasi, keakuratan,
dan proposionalitas.

Guru perlu melakukan pengembangan
dalam setiap pembelajaran. Guru yang
kreatif adalah guru yang mampu
melakukan inovasi-inovasi terbaru. Salah
satu yang perlu dilakukan guru adalah
mengembangkan bahan ajar. Trisnaningsih
(dalam Rahayu and Mertha 2017)
menyatakan bahwa pengembangan bahan
ajar merupakan salah satu bentuk dari
kegiatan proses pembelajaran  untuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas
pembelajaran yang berlangsung. Dalam
website
https://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.g
0.id/ terdapat bahan ajar yang dapat
dimanfaatkan oleh guru dan dapat
dikembangkan guru.

Penelitian mengenai bahan ajar antara
lain Pangesti, dkk., (2017) meneliti bahan
ajar berbasis STEM, Tinja (2017) meneliti
pengembangan bahan ajar tematik, Asriani,
dkk., (2017) meneliti bahan ajar berbasis
pendidikan karakter, Raharjo, dkk., (2017)
meneliti kelayakan buku ajar bahasa
Indonesia kelas VII, dan Firdaus, dkk.,
(2014) meneliti analisis kelayakan isi buku
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teks bahasa indonesia terbitan erlangga
kelas VII SMP/MTs.

Berdasarkan pendahuluan di atas
penelitian tentang keakuratan dalam bahan
ajar kemdikbud belum pernah dilakukan
penelitian. Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk melakukan kajian dengan judul
“Keakuratan Bahan Ajar Daring dalam
Sumber.Belajar.Kemdikbud.go.id sebagai
Penunjang Proses Pembelajaran Jarak
Jauh”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan keakuarat bahan ajar
dalam
https://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.g
0.id/.

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif (Creswell, 2014; Zurgoni,
dkk., 2019) Menurut Creswell (dalam Putria,
2020) penelitian  deskriptif yaitu suatu
pendekatan  atau penelusuran untuk
mengeksplorasi dan memahami suatu gejala
sentral. Sumber data dalam penelitian ini
adalah website
https://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.go.id
/. Sedangkan data dalam penelitian ini yaitu
bahan ajar Bahasa Indonesia kelas X SMA
dalam
https://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.go.id
[. Teknik pengumpulan data yaitu simak,
catat, dan dokumentasi. Peneliti menyimak
setiap bahan ajar yang adala dalam laman
sumber  belajar  kemdikbud, kemudian
mencatat setiap data yang sudah ditemukan,
dan mendokumentasikan data yang sudah

ditemuka. Teknik analisis data dalam
penelitian adalah padan referensial.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Huda  dan Restiyanti (2020)

menjelaskan bahwa keakuratan berarti
ketelitian atau ketepatan, apabila dikaitkan
dengan materi, maka keakuratan materi
berarti  ketapatan  materi.  Indikator
keakuratan materi menggunakan teori
Huda dan Restiyanti (2020), yaitu

3.1. Konsep dan teori yang disajikan
dalam buku teks (dalam hal ini bahan ajar
dalam  sumber.belajar.kemdikbud.go.id)
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tidak boleh menimbulkan multitafsir dan
tepat sesuai dengan topik yang dibahas.

Dalam bahan ajar yang ada dalam
sumber belajar Kemdikbud materi yang
disajikan tidak menimbulkan multitafsir
bagi pembacanya. Misalnya contoh data
dalam bahan ajar kelas X materi teks
anekdot, penulis langsung memberikan
penjelasan mengenai hakikat teks anekdot
secara jelas.

Namun teori yang diberikan
mengandung bahasa yang sulit untuk
dipahami siswa. Misalnya “Teks anekdot
adalah teks yang memaparkan cerita
singkat yang menarik dan lucu dan
mengesankan karena isinya berupa kritik
atau sindiran terhadap kebijakan, layanan
publik, perilaku penguasa, atau suatu
fenomena/kejadian. Cerita ini , biasanya
mengenai orang penting atau terkenal dan
berdasarkan kejadian yang sebenarnya.
Dalam teks tersebut terdapat struktur
kalimat yang berlebihan dalam hal
penggunaan konjungsi, sehingga konsep
yang diberikan sulit untuk dipahami oleh
peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan
pandangan Fauziah and Pradipta (2018)
Jika penggunaan struktur kalimat yang
benar maka pesan dalam kalimat tersebut
akan mudah dipahami oleh orang lain dan
orang lain akan mengerti kalimat yang
kita bicarakan. Maka kalimat sangat

mempengaruhi  peserta didik dalam
menerima  materi  pelajaran  yang
diberikan.

3.2. Uraian dan contoh materi yang
terdapat dalam buku teks harus

memperhatikan prinsip  pengembangan
bahan ajar yang berupa keruntutan konsep
dari yang mudah untuk memahami yang
sulit, dari yang konkret untuk memahami
yang abstrak, dan dari sederhana menuju
ke kompleks.

Pada bahan ajar kemdikbud materi
yang disajikan di mulai dengan contoh
yang konkret, misalnya dalam materi
struktur dan kaidah teks eksposisi sudah
diberikan contoh teks eksposisi berjudul
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ekonomi Indonesia akan melampaui
Jerman dan Inggris. Pemberian contoh
dalam materi ini bertujuan agar peserta
didik dalam belajar tidak langsung
disuguhkan dengan pengertian-pengertian
yang panjang lebar. Selain itu contoh
materi bertujuan agar peserta didik
mampu memahami konsep materi dengan
baik. Hal tersebut diperkuat dengan
pendapat  Sinambela  (2013) yang
menyatakan bahwa dalam mengajarkan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip materi
penyampaiannya dimulai dari ilustrasi
masalah nyata yang dekat dengan
kehidupan siswa, memilih kata-kata dalam
percakapan yang mudah dipahami,
memilih simbol-simbol, gambar-gambar,
atau objek nyata.

3.3. Uraian konsep dan contoh
mengandung nilai karakter yang unggul.

Nilai karakter perlu ditanamkan kepada
peserta didik. Penanaman nilai pendidikan
karakter dapat diimplementasikan melalui
contoh konkret dalam bahan ajar. Seperti
dijelaskan Eko Purnomo and Wahyudi
(2020) menyatakan bahwa Pendidikan
karakter mendapatkan perhatian yang
lebih sebagai antisipasi penurunan kualitas
pendidikan karakter.

Pada bahan ajar kemdikbud terdapat
contoh yang mengandung nilai karakter
unggul. Misalnya dalam materi menulis
paragraf naratif tersaji contoh sebagai
berikut “Rupanya ada kisah khusus
tentang diriku. Menurut obrolan Bibi
Tintin, pembantu Tuan Konglo, dulu aku
terserempet mobil Tuan Konglo. Untuk
menebus rasa bersalahnya, Tuanku
memelihara aku”. Dalam contoh tersebut
termasuk dalam nilai pendidikan karakter
peduli sosial, karena cerita tersebut
menceritakan seorang tuan yang memiliki
anjing yang pernah la tabrak dahulu,
untuk membalas perbuatannya yang tidak
sengaja menabarak tersebut akhirnya sang
tuan memelihara anjing tersebut dengan
penuh kasih saying. Pendapat tersebut
diperkuat dengan pandangan Saputra dan
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Fauziah (2017) yang menyatakan bahwa
penerapan bahan ajar bermuatan nilai-nilai
karakter memberikan efek pada hasil
belajar yang siknifikan.

3.4. Soal dan latihan mampu mengukur
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
peserta didik sesuai dengan ranah
kompetensi yang meliputi  kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Pada soal yang ada dalam Sumber
belajar Kemdikbud untuk menentukan
bacaan dengan soal yang sudah
disediakan. Soal dan latihan yang ada
mampyu membangun aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik peserta didik,
hal ini dibuktikan dengan soal yang ada
tidak meminta siswa untuk mencari
[pengertia, tetapi  siswa  langsung
diberikan dengan kasus-kasus yang ada.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang sudah
dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa
dalam keakuratan materi dalam sumber
belajar yang diterbitkan oleh kemdikbud
secara keseluruhan memiliki keakuran yang
baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya
keempat indikator yang sudah ditentukan oleh
peneliti. Indikator tersebut antara lain (1)
Konsep dan teori yang disajikan dalam
buku teks (dalam hal ini bahan ajar dalam
sumber.belajar.kemdikbud.go.id) tidak
boleh menimbulkan multitafsir dan tepat
sesuai dengan topik yang dibahas, (2)
Uraian dan contoh materi yang terdapat
dalam buku teks harus memperhatikan
prinsip pengembangan bahan ajar yang
berupa keruntutan konsep dari yang
mudah untuk memahami yang sulit, dari
yang konkret untuk memahami yang
abstrak, dan dari sederhana menuju ke
kompleks, (3) Uraian konsep dan contoh
mengandung nilai karakter yang unggul,
dan (4) Soal dan latihan mampu mengukur
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
peserta didik sesuai dengan ranah
kompetensi  yang meliputi  kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Dari keempat
indikator tersebut yang belum sesuai yaitu
indikator pertama, karena terdapat soal
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yang menggunakan konjungsi yang
berlebihan, sehingga dalam hal ini dapat
menimbulkan persepsi yang berbede
anatar peserta didik.
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